BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Pendlitian
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengadagarsiapan
penelitian guna mengetahui kondisi dan permasalglzany ada di MA
Ma’arif Borobudur. Adapun persiapannya adalah sablagyikut:
1. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi ate@s melalui
wawancara dengan guru mata pelajaran kimia.
2. Peneliti meminta persetujuan kepada kepala MA NfaBaorobudur.
3. Mencari informasi dan mencatat daftar nama sertdaju peserta didik
kelas X MA Ma’arif Borobudur tahun pelajaran 200322.

B. Hasil Pendlitian
Berdasarkan hasil evaluasi pada setiap tindakag teah dilakukan
dalam mengatasi masalah ketuntasan belajar sidelats@enerapan metode
STAD berbasis CTL dan religi pada materi pokok blkdrbon, maka peneliti
memperoleh hasil sebagai berikut :
1. Pelaksanaan Siklus |
Adapun secara rinci penelitian pada siklus | didelekan dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
a) Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan identifikasi masalataloe
pengambilan data nilai rata-rata hasil ulanganahasiswa pada
materi pokok sebelumnya, dan hasil identifikasiethkui bahwa
kelas X MA Ma’arif Borobudur mengalami kesulitanldjar pada
mata pelajaran kimia, ditandai dengan rendahnyd batajar dan
tidak mencapai ketuntasan belajar. Pemecahan rhasdekukan
dengan penerapan metode pembelajaran STAD berGddisdan
religi. Selanjutnya peneliti menyusun perangkat pelagaran berupa
RPP yang didalamnya memuat metode pembelajaran SiehDsoal

evaluasi.
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b)

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus | mengacu padanan
pembelajaran siklus I, yaitu dilaksanakan selam@ré pelajaran
dalam 4 kali pertemuan. Pada setiap pertemuan diipalengan
menggunakan instrumen berupa silabus pembelajarancana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja gisf&@), dan alat
evaluasi berupa soal.

Pada pertemuan pertama, materi yang didiskusikaatad
mengenali senyawa karbon dan sumbernya, kekhasam lerbon
serta mengamati dan membahas hasil uji pembakargm #engan
alokasi waktu dua jam pelajaran. Siswa berdiskeisiang senyawa
karbon, sumber dan kekhasan atom karbon dalam kelkmya.
Tujuan dari pembelajaran kimia dengan metode STADadalah
siswa dapat terlibat secara aktif dalam pembelajara

Dalam metode STAD ini siswa dibagi dalam kelompakul
memudahkan siswa dalam belajar. Dalam diskusi sisajar secara
bersama-sama mengenalkan sikap membangun kerjagsargabaik.
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing fgggatakan 5
siswa. Pembagian kelompok ini dimaksudkan agamdaklaksanaan
diskusi tidak terlalu gaduh sehingga pembelajarapatl optimal.
Kemudian dilanjutkan masing-masing siswa mengenaksoal
individual.

Pertemuan kedua diskusi tentang materi senyawanalka
dengan alokasi waktu 1 jam pelajaran. Selanjutgapertemuan ke
tiga diskusi dengan materi alkena dan alkuna deagg@si waktu 2
jam pelajaran. Pertemuan ke 4 adalah evaluasissikl evaluasi
dilakukan secara individu terdiri dari 20 soal lpdlih ganda.

Observasi

Pada tahap observasi dilakukan pengamatan padanyala

pembelajaran STAD berbasis kontekstual dan re@pservasi ini

dilakukan oleh peneliti. Dalam observasi ini sidedihat belum bisa



d)

memaksimalkan waktu dalam pembelajaran, mereka hmasyik
sendiri. Siswa kurang percaya diri dan juga masghasa malu untuk
menanyakan hal-hal yang belum diketahuinya baika#depguru

maupun kepada teman sekelompoknya.

Banyaknya siswa yang belum memahami jalannya

pembelajaran dengan metode STAD ini menyebabkavasmserasa
bingung dan akhirnya berdampak pada hasil belagwas masih
rendah.

Pada siklus | ini siswa terlihat aktif ketika dildan
pembelajaran dengan mempraktikkan secara langSisga terlihat
sangat antusias pada saat melakukan uji pembakkmagan kayu
bakar atau korek api untuk membuktikan adanya ukatson dan
hidrogen. Dengan adanya siswa melihat atau merkamkssecara
langsung ini siswa merasa pembelajaran lebih mudidlnding
dengan pembelajaran dengan teori.

Refleksi

Berdasarkan data hasil belajar siklus | dengan gemakan
metode pembelajaran STAD berbasis kontekstual d@digi r ini
dilakukan pembahasan dengan siswa dengan menanyakalnali
pertanyaan dalam kuis. Mana saja materi yang damgglit. Dalam
bagian refleksi ini guru mengulas ulang secara undan akan
dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Sebagian siswa ada yang sudah paham, tetapi baujak
yang belum mengerti isi materi yang disampaikasw&iyang belum
faham nampak ketika guru menyampaikan pertanyaaekadanya
terdiam.

Pada pelaksanaan siklus | nilai rata-rata siswasseb51,85
sehingga hasil belajar siswa kognitif belum dikatakuntas karena
ketuntasan belajar klasikal kimia adalah 85% atakumang-
kurangnya 23 siswa dari 27 siswa yang mendapat KkaM 60.
Untuk itu, perlu adanya perbaikan pada sikluskbgya untuk



meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Pelaksanaan siklus Il
Berdasarkan hasil refleksi siklus I, pelaksanaadatkan siklus Il
akan dilakukan pembelajaran dengan metode STADaberlCTL dan
religi dengan perbaikan tindakan sebagai berikut:
a. Perencanaan

Pada tahap ini, permasalahan diidentifikasi damnairskan
berdasarkan refleksi pada siklus I, yaitu siswautpelmemahami
sepenuhnya mekanisme pelaksanaan metode pembel&draD
berbasis CTL dan religi. Siswa masih mengandalleamegtasan guru
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa masumbtdrbiasa
untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan mateg g#pelajari
atau didiskusikan.

Dalam perencanaan ini perencanaan ini, penelitranoang
kembali pembelajaran dengan menerapkan metode Sbhé&basis
kontekstual dan religi yaitu dengan melakukan pkdmadi dalam
materi, perangkat pembelajaran berupa RPP yantpdidga memuat
metode pembelajaran STAD dan soal evaluasi. Dndg@l@rencanaan
ini guru lebih menekankan keaktifan siswa dan meaigaan dalam
kerja kelompok.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanan tindakan pada siklus 1l dilaksanakanam |
pelajaran dalam 3 kali pertemuan. Pada setiap rpede dipandu
dengan menggunakan instrumen berupa silabus pgaraglarencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja gisf&@), dan alat
evaluasi berupa soal.

Pada pertemuan pertama, guru mengulas kembaliinyatey
lalu serta memberikan penjelasan pada materi pokoiokarbon.
Dalam siklus Il materi yang didiskusikan oleh sisagmlah mengenai
senyawa alkana, alkena dan alkuna dengan alokdduvdua jam

pelajaran.



Siswa berdiskusi dalam kelompokknya. Dalam pemaeiaj
ini guru lebih aktif dalam memotifasi siswa untukemyampaikan
pendapat dengan cara memanggil nama siswa, dan erikarb
pertanyaan arahan untuk siswa yang kesulitan mauigemn
pendapat. Guru juga mengarahkan siswa untuk salgmbantu dan
menjelaskan kepada teman sekelompoknya yang belanguasai
materi. Sehingga tidak ada siswa yang belum pahamgah materi
tersebut. Kemudian dilanjutkan masing-masing sismengerjakan
soal individual.

Pada pertemuan ke dua para siswa mendiskusi temanigat
hidrokarbon serta kaitannya dalam kehidupan yanmgelitemui
dalam keseharian. Siswa juga diminta untuk dapahghksgtkan
dengan ayat-ayat yang tersurat dalam al-Quranefeagn ke dua ini
dengan alokasi waktu 1 jam pelajaran. Pada perterkeidiga adalah
evaluasi siklus 1l. Evaluasi ini dilakukan secamdividu terdiri dari

20 soal pilihan ganda.

. Observasi

Pada tahap observasi siklus Il peneleliti malukangamatan
selama jalannya pembelajaran. Pada pertemuan @ediaa tampak
lebih siap dengan implementasi pembelajaran mesddD berbasis
CTL dan religi. Hal ini terbukti dengan kesiapasve ketika guru
memasuki kelas, siswa sudah menempatkan diri patiankoknya
sesuai dengan kelompok pada siklus I. Sebagiarr lsesaa lebih
antusias mendengarkan penjelasan dari guru.

Siswa terlihat sudah paham mekanisme pelaksanaan
pembelajaran, sehingga guru tidak perlu mengulaggimana aturan
yang berlaku pada diskusi kelompok. Dalam diskesdhpok, siswa
tampak lebih aktif dibanding pada siklus I. Merefidak merasa
canggung atau malu lagi untuk bertanya ataupunetasikjan kepada
teman dalam satu timnya. Mereka mendiskusikan kdmatuk

senyawa alkana, alkena dan alkuna dengan molim8etiingga



pembelajaran senyawa hidrokarbon yang dianggapasestrak
menjadi sangat mudah dipelajari.

Dalam obsrvasi ini siswa juga tampak lebih mudah
mengerjakan tes. Mereka sudah terbiasa denganssalalyang
diberikan oleh guru. Hasil pembelajaran inilah naydang akan
menjadi pembahasan dalam refleksi.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil pelaksanaan yang dilakukan pahles $l,
peneliti mendapatkan data hasil belajar siswa. Padl@ksi ini
melakukan pembahasan ulang bersama siswa. Gurunyadaan
kembali materi mana saja yang dianggap sulit biagias bagaimana
proses diskusi yang dilaksanakan dan apa saja yesy diperoleh
dari diskusi. Materi yang dianggap sulit bagi sisivaahas kembali
oleh guru secara umum dan akan dilanjutkan kemedia siklus
berikutnya.

Pada siklus Il menunjukkan hasil yang lebih baika bi
dibandingkan dengan hasil belajar siklus |. Prassntketuntasan
tersebut dapat dikatakan tuntas karena ketuntaséajab klasikal
kimia adalah 23 dari 27 siswa yang mendapat Kiki¥l 60. Namun
masih perlu perbaikan untuk mewujudkan hasil yaagsimal.

3. Pelaksanaan Siklus IlI
Berdasarkan hasil refleksi siklus Il, pelaksanaadatkan siklus
[Il akan dilakukan dengan metode pembelajaran Sbaibasis CTL dan
religi dengan perbaikan tindakan sebagai berikut:
a. Perencanaan

Pada tahap ini, permasalahan diidentifikasi dannaiskan
berdasarkan refleksi pada siklus Il. Selanjutnyaameang kembali
pembelajaran dengan menerapkan metode STAD beKmdikstual
dan religi yaitu dengan melakukan perbaikan di rdalenateri,
perangkat pembelajaran berupa RPP yang didalamngeuat

metode pembelajaran STAD dan soal evaluasi. Dndg@l@rencanaan



ini guru lebih menekankan keaktifan siswa dan meaigaan dalam
kerja kelompok.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanan tindakan pada siklus Il dilaksanakata phjam
pelajaran dalam 3 kali pertemuan. Pada setiap mpede dipandu
dengan menggunakan instrumen berupa silabus pgaraslarencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja gis@), dan alat
evaluasi berupa soal.

Pertemuan pertama membahas kembali materi yangnbelu
tuntas pada siklus Il kemudian mendiskusikan matamyawa alkana,
alkena dan alkuna dengan alokasi waktu dua janjapaia

Dalam siklus ini siwa lebih aktif dalam diskusi npam dalam
menjawab pertanyaa kuis. Siswa sudah terbiasa dengstode
pembelajaran STAD ini dan pemahaman siswa mengih |baik
dengan pembelajaran secara kooperatif dan kontestua

Pada pertemuan ke dua para siswa berdiskusi tentantpat
hidrokarbon serta kaitannya dalam kehidupan yanmggelitemui
dalam keseharian. Pemahaman siswa ini dikaitkagatemyat-ayat
yang tersurat dalam al-Quran. Pada pertemuan imbpkjaran
ilaksanakan 1 jam pelajaran. Selanjutnya pada peda ke tiga,
adalah evaluasi siklus Ill. Evaluasi dilakukan sadadividu terdiri
dari 20 soal pilihan ganda.

c. Observasi

Pada tahap observasi siklus Ill pembelajaran kimemnjadi
lebih baik, Kondisi kelas menjadi lebih teratur daiswa dapat
memanfaatkan waktu belajarnya dengan baik. Haterdukti siswa
melakukan diskusi dengan memanfaatkan waktu yarag dmshgan
maksimal. Siswa juga lebih siap menjawab pertanyakm
mengerjakan tes.

d. Refleksi

Selama pelaksanaan siklus Ill, keberanian dan paseaya



diri siswa benar-benar tampak. Sebagian besar sismyek lagi
melihat pekerjaan teman-temannya untuk mendapatkemberi
informasi. Melainkan mereka lakukan dengan caraabhga dan
menjawab langsung. Hasil belajar mereka juga tanipblh baik
dibandingkan siklus sebelumnya.

Berdasarkan data hasil tes siswa pada siklus IHgale
prosentase ketuntasan tersebut dapat dikatakaastkatena 26 siswa

mendapat nilai di atas KKM 60.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksama@lgperoleh data
yang dianalisis untuk membuktikan bahwa ada pemitagk hasil belajar
kimia dengan implementasi metode STAD berbasis @ah religi dengan
tiga siklus.
1. Siklus
Pelaksanaan siklus | dimulai pada tanggal 30 Mage&pril 2009
yang terdiri dari 4 kali pertemuan. Siklus | ini mmigahas materi
hidrokarbon, mengenai kekhasan atom karbon dan ematligsenyawa
karbon dan sumbernya. Dalam pembelajaran STAD bert@TL dan
religi ini siswa belajar dalam sistim kelompok untmendiskusikan
materi ajar setelah mendengarkan penjelasan darisgecara garis besar.
Setiap siswa dituntut untuk paham materi hidrokarb&pabila
ada salah satu siswa yang belum mengerti, tanggwap timnya untuk
menjelaskan materi yang belum dipahami oleh anggetampoknya.
Dalam diskusi kelompok semua siswa dapat bekenamsaamun setelah
guru memberikan kuis idividu siswa harus mengenasendiri dan tidak
boleh bekerjasama dengan anggota timnya. Tangguapjseperti inilah
yang memotivasi siswa untuk mengerti artinya danghargai belajar.
Dalam pembelajaran ini siswa dilibatkan secaradang dengan
pembelajaran yang berhubungan dengan konteks nyateg dipelajari

dan sekaligus siswa dikenalkan dengan ayat-aydtubengan dengan



materi. Dalam siklus | ini siswa mebahas kekhasam akarbon dan
mengenali senyawa hidrokarbon melalui pembelajakamtekstual
melalui uji pembakaran kayu bakar atau korek dpemahaman
mengenai materi ini akan lebih bermakna denganitld@a dengan

pemahaman ayat—ayat al-Quran, sebagaimana dalavia§)sayat 80:

Cag6Poi1oU6adaoR6aE6a0CaA080I0NO
CauAsluOoNcEOCNSCY6ASDOC AGAaUEdAU
adauad=0eebolbsead
Artinya : "Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu alairi kayu yang
hijau, Maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kaywi'.

Dari hasil pelaksanaan siklus | diperoleh hasilajael kognitif
sebagai berikut:

Tabel 4.1. Hasil Belajar Siswa Siklus |

Hasil belajar kognitif siswa Siklus |

Jumlah siswa tuntas belajar atau mendapat nilé0 17

Jumlah siswa tidak tuntas belajar atau mendapati60 10

Nilai Terendah 30
Nilai Tertinggi 65
Jumlah siswa 27
Rata-rata nilai siswa 51,85

Pada siklus | hasil belajar siswa belum mencapaintasan
klasikal dengan rata-rata kelas 51,85 dan baru i&Wasyang telah
mencapai ketuntasan belajar. Hal ini di sebabkaenea siswa masih
kurang dapat menerima pembagian kelompok yang dgeer siswa
kurang aktif dalam pembelajaran, tingkat kerjasamtar siswa dalam
kelompok masih kurang dan rendahnya kesadaran sienak
menyumbangkan nilai bagi kelompoknya. Siswa jugaimbingung dan
belum terbiasa dengan aturan yang dilakukan dalagtode STAD



berbasis CTL dan religi.

Dari pengamatan selama pembelajaran berlangsukgsdidapat
dilihat bahwa siswa kurang dapat mengoptimalkaniakeg diskusi,
mereka cenderung asyik dengan diri sendiri dan niguraktif dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa masih belerbiasa dengan
pembelajaran yang di terapkan.

Berdasarkan uraian di atas, masih perlu diadakerai@n untuk
proses pembelajaran selanjutnya. Perbaikan-perbayieag dilakukan
antara lain lebih mengoptimalkan kegiatan diskmsemotivasi siswa
untuk lebih berperan aktif dalam diskusi dan belsanqma dengan anggota

kelompoknya pada proses pembelajaran.

2. Siklus I

Tindakan siklus 1l dimulai tanggal 20 April-1 Mei0Q9 yang
terdiri dari 4 kali pertemuan. Materi pada siklnsadalah alkana, alkena
dan alkuna yang meliputi tatanama, keisomeran:sifat dan manfaatnya
bagi kehidupan sehari-hari.

Sebelum pelaksanaan siklus Il dimulai, dengan neet@hg sama
pada siklus | peneliti mengadakan perbaikan perjdvala pada pokok
materi hidrokarbon yang belum mencapai ketuntastajadr pada siklus I.
berdasarkan data analisis siklus Il diperoleh Hasjar kognitif sebagai
berikut:

Tabel 4.2. Hasil Belajar Siklus Il

Hasil belajar kognitif siswa Siklus II

Jumlah siswa tuntas belajar atau mendapat niléd 23

Jumlah siswa tidak tuntas belajar atau mendapati60 4

Nilai Terendah 50
Nilai Tertinggi 80
Jumlah siswa 27

Rata-rata nilai siswa 65,77



Setelah dilaksanakan pembelajaran pada sikluslihae adanya
peningkatan hasil belajar dari siklus I. Perolemmdiai rata-rata siswa
adalah 65,76 dan siswa yang telah mencapai keamtdselajar
menacapai 23 siswa. Menurut E. Mulyasa hasil beldijeatakan tuntas
apabila sekurang-kurang nya 85% siswa memperoleh ketuntasan
belajar KKM. Berdasarkan hasil siklus Il ketuntageasil belajar adalah
85,18 % dengan rata-rata kelas 65,77. Dari hagisebeit dapat
disimpulkan indikator yang diinginkan telah tercapg@encapaian hasil
belajar pada siklus Il ini disebabkan adanya p&dyaidalam penerapan
model pembelajaran. Pada siklus Il lebih mengopkarmakerjasama dan
peran aktif siswa dalam pembelajaran. Siswa jugklsibisa menerima
pembagian kelompok yang heterogen, siswa beranyangmaikan ide-
idenya dan sudah paham serta terbiasa dengan qedalks metode
pembelajaran STAD berbasis CTL dan religi.

Dari hasil pengamatan selama diskusi pada siklusjugja
mengalami peningkatan. Siswa lebih banyak beramghk@munikasikan
ide nya. Menanggapi pendapat orang lain serta rgkainya kemauan
bertanya kepada temannya bila mengalami kesuktanasama kelompok
semakin meningkat baik selama diskusi dalam mesgidan masalah
maupun kesiapan mengikuti pembelajaran.

Dengan pendekatan kontekstual dan religi ini semaknambah
semangat dan rasa keingintahuan mereka. Siswa hdala belajar
monoton di dalam kelas saja, siswa lebih aktif miafembelajaran yang
dilakukan di dalam praktik atau dengan melakukamafestrasi. Dengan
demikian siswa merasa pembelajaran lebih  berkesamlamd
pemahamannya. Selanjutnya meskipun dalam siklusi hasil belajar
siswa telah mencapai kriteria katuntasan minimurKMIK namun tetap
dilakukan perbaikan pada siklus Ill. Dengan haragepat mencapai hasil
yang maksimal.

3. Siklus Il



Tindakan siklus Il dimulai tanggal 4-11 Mei 2008ng terdiri dari
3 kali pertemuan. Materi pada siklus ini adalah ehas kembali alkana,
alkena dan alkuna dan mafaatnya bagi kehidupamidedra

Sebelum pelaksanaan siklus Il dimulai, dengan dest@ang sama
pada sikus Il peneliti mengadakan perbaikan perarala pada pokok
materi alkana, alkena dan alkuna yang belum men&apamtasan belajar
pada siklus Il. Berdasarkan data analisi siklusdifleroleh hasil belajar
kognitif sebagai berikut:
Tabel 4.3. Hasil Belajar Siklus Il

Hasil belajar kognitif siswa Siklus 1l

Jumlah siswa tuntas belajar atau mendapat niléd 26

Jumlah siswa tidak tuntas belajar atau mendapatsib0 1

Nilai Terendah 50
Nilai Tertinggi 95
Jumlah siswa 27
Rata-rata nilai siswa 76,95

Setelah dilaksanakan pembelajaran pada siklugdihat adanya
peningkatan hasil belajar dari siklus | dan Il. dkelnan nilai rata-rata
siswa adalah 76,95 dan siswa yang telah mengalamag belajar atau
memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 26. Dari hé&sisebut dapat
disimpulkan bahwa indikator yang diinginkan telancapai. Pencapaian
hasil belajar pada siklus Il ini disebabkan adampgbaikan dalam
penerapan metode pembelajaran. Pada siklus llkemampuan siswa
semakin dalam memahami materi pelajaran dengarapkannya metode
STAD berbasis CTL dan religi pada pembelajaran &irSiswa lebih aktif
dalam pembelajaran. Keaktifan ini tampak siswa &amaberani
menyampaikan ide-idenya, sudah paham dan menggemngkatan

dalam kemampuan menggambarkan hal-hal yang abstrdklam bentuk



nyata serta terbiasa dengan pelaksanaan metodeelagamén STAD
berbasis CTL dan religi.

Dari hasil penelitian yang diperoleh ternyata haslajar siswa
setelah diterapkan metode pembelajaran STAD berl&&EL dan religi.
Hal ini terjadi karena siswa ikut berperan aktilasga pembelajaran
berlangsung, siswa akan mendapat motivasi darirnesat kelompoknya
karena semua anggota kelompok bertanggung jawabkatampoknya
tersebut. Dalam pembelajaran ini siswa dalam ketkmgkan berperan
sebagai tutor bagi teman satu kelompoknya yang atemg kesulitan.

Dengan adanya kerjasama antara anggota kelompoleseti
siswa telah melakukan interaksi sosial dalam progembelajaran.
Sehingga diharapkan akan terjalin sikap saling naembantara anggota
kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikah guru. Dengan
kerjasama ini masing-masing kelompok akan berussraahami materi
pelajaran dan mengatasi masalah yang timbul sgtaos®s pembelajaran
dengan ataupun tanpa bantuan guru, sehingga kemaandiswa dapat
berkembang.

Uraian di atas menunjukkan bahwa penggunaan mesddeD
berbasis CTL dan religi dalam pembelajaran kimidapaateri pokok
hidrokarbon kelas X MA Ma’arif Borobudur dapat megkatkan hasil
belajar siswa sekurang-kurangnya 85% memperoledn 6i0. Dengan
demikian indikator dalam penelitian ini dapat dipen



